



















Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mengetahui Implementasi Trilogi 
kepemimpinan Ki Hajar Dewantara di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo 
tahun 2018. (2) Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi trilogi 
kepemimpinan Ki Hajar Dewantara. (3) Mengetahui hasil implementasi trilogi 
kepemimpinan Ki Hajar Dewantara. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan 
dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo. Metode pengumpulan 
data dilakukan dengan wawancara, dokumentasi dan observasi. Analisis data 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) 
Implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara di Madrasah Tsanawiyah Al 
Iman Bulus Purworejo tahun 2018 sudah berjalan sesuai dengan asas kepemimpinan Ki 
Hadjar Dewantara, yakni Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madyo Mangun Karso dan Tut 
Wuri Handayani. Implementasi trilogi kepemimpinan tersebut tercermin dari kepala 
sekolah yang rutin melakukan pembinaan guru dalam rapat guru yang diselenggarakan 
sebulan sekolah, serta kepala sekolah dan guru yang sudah melaksakan serta memberikan 
contoh langsung kepada siswa. 2) Faktor-faktor yang mendukung implementasi trilogi 
kepemimpinan meliputi: adanya sarana dan prasarana sekolah yang mendukung, adanya 
pengembangan keahlian dalam bidang teknologi informasi, adanya kegiatan pesantren 
yang membangun budi pekerti siswa dan pendekatan dengan guru secara kekeluargaan. 
3)  Hasil implementasi Ing Ngarso Sung Tuladha dalam kategori baik dengan skor 94,3%. 
Hasil implementasi Ing Madya Mangun Karsa dalam kategori baik dengan skor 78,7%. 
Hasil implementasi Tut Wuri Handayani dalam kategori baik dengan skor 85%.  
Kata Kunci: implementasi trilogi kepemimpinan, Ki Hadjar Dewantara, 
Madrasah Tsanawiyah 
 
Abstract : The purpose of this study is to: (1) Determine the Implementation of Ki Hajar 
Dewantara's leadership trilogy in Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo in 
2018. (2) Knowing the factors that influence the implementation of the Ki Hajar 
Dewantara leadership trilogy. (3) Knowing the results of the Ki Hajar Dewantara 
leadership trilogy implementation. This type of research is qualitative research and is 
carried out in Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo. Data collection methods 
are done by interview, documentation and observation. Data analysis uses descriptive 
qualitative analysis. The results of this study indicate: 1) The implementation of Ki Hajar 
Dewantara's leadership trilogy in Tsanawiyah Al Iman Bulus Madrasa Purworejo in 
2018 has been in accordance with Ki Hadjar Dewantara's leadership principles, namely 
Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madyo Mangun Karso and Tut Wuri Handayani. The 
implementation of the leadership trilogy is reflected in the principal who routinely carries 
out teachers in teacher meetings that are held for a month of the school, as well as school 
principals and teachers who have implemented and provided direct examples to students. 











of supporting school facilities and infrastructure, the development of expertise in the field 
of information technology, the existence of pesantren activities that develop students' 
character and approach with teachers as a family. 3) The results of the implementation 
of Ing Ngarso Sung Tuladha in the good category with a score of 94.3%. The results of 
the implementation of Ing Madya Mangun Karsa were in the good category with a score 
of 78.7%. The results of the implementation of Tut Wuri Handayani are in the good 
category with a score of 85%. 





Pendidikan merupakan salah satu unsur penting untuk memajukan peradaban 
manusia. Oleh karena itu, dalam prosesnya institusi pendidikan formal seperti sekolah 
menjadi manifestasi dari terwujudnya tujuan pendidikan nasional. Sekolah dengan segala 
sumber daya yang dimiliki melakukan berbagai perbaikan agar proses pendidikan yang 
diselenggarakan dapat berjalan sesuai tujuannya. Kepemimpinan pada dasarnya 
merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk membina, membimbing, 
mengarahkan dan mengerakkan orang lain agar dapat bekerjasama untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan (Sudarwan Danim, 2010: 31). 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan tersebut di atas maka 
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana implementasi 
trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus 
Purworejo tahun 2018? 2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi implementasi 
trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus 
Purworejo tahun 2018?, 3. Bagaimana hasil implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar 
Dewantara di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo tahun 2018? 
Tujuan penelitian untuk 1. Mengetahui implementasi trilogi kepemimpinan Ki 
Hajar Dewantara di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo tahun 2018, 2. 
Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi trilogi kepemimpinan Ki 
Hajar Dewantara di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo tahun 2018. 3. 
Mengetahui hasil implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara di Madrasah 
Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo tahun 2018. 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan ilmu manajemen pendidikan dan dapat memberikan wawasan yang luas 
dan diharapkan pula dapat memberikan manfaat sekurang-kurangnya dapat berguna 
sebagai tambahan sumbangan pemikiran dalam implementasi trilogi kepemimpinan Ki 
Hajar Dewantara di sekolah bernuansa Islam. Manfaat Praktis, Sebagai gambaran 
mengenai implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara di Madrasah 
Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
tambahan wawasan bagi penulis, dan sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah 















Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 
Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo. Penelitian dilaksanakan mulai bulan 
Oktober 2018 sampai dengan  Desember 2018. Dalam penelitian kualitatif, informan 
tidak disebut sebagai subjek penelitian, karena sumber data menyangkut orang 
mempunyai kedudukan yang sama antara yang diteliti dan peneliti. Dalam penelitian ini 
melibatkan orang yang berperan sebagai orang kunci (key person). Narasumber penelitian 
ini adalah Kepala Sekolah, Guru, Karyawan Sekolah, Siswa dan Komite Sekolah. 
Kegiatan yang yang dilakukan adalah melakukan wawacara tentang implementasi trilogi 
kepemimpinan Ki Hajar Dewantara di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo 
tahun 2018 dengan Kepala Sekolah, Guru, Karyawan Sekolah, Siswa dan Komite 
Sekolah. 
Sumber data dalam penelitian ini meliputi nara sumber atau informan atau 
umumnya dikenal sebagai responden, dokumen atau arsip yang ada di sekolah serta data 
atau informasi yang diperoleh dari observasi di lapangan waktu penelitian. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 1. 
Metode Wawancara  Wawancara adalah bentuk komunikasi Antara dua orang melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang  lainnya dengan  mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan,  berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara dilakukan kepada 
kepala sekolah, dua orang guru dan siswa. Informan tersebut dipilih karena mereka 
mengetahui tentang implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara di Madrasah 
Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo tahun 2018.  2. Metode Observasi/ Pengamatan 
Teknik Pengamatan berperan serta (participant-observation) adalah teknik pengumpulan 
data di mana peneliti melakonkan peran sebagai partisipan dalam latar budaya obyek  
yang sedang  diteliti (Moleong, 2012:159). 3. Analisis Dokumentasi Analisis dokumen 
digunakan karena merupakan sumber yang stabil, kaya dan mendorong serta dokumentasi 
bersifat alamiah sesuai dengan konteks lahiriah tersebut (Moleong, 2002: 161). 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis data dalam 
penelitian kualitatif lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan pengumpulan 
data.  
Hasil dari analisis sebelum di lapangan berupa identifikasi masalah. Identifikasi 
masalah tersebut kemudian membantu peneliti untuk memfokuskan penelitian pada 
implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara di Madrasah Tsanawiyah Al 
Iman Bulus Purworejo tahun 2018. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 
pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Pada saat wawancara peneliti sudah melakukan analisi terhadap jawaban 
yang diwawancarai. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktifitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ 














Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara di Madrasah 
Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo Tahun 2018 dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Implementasi Trilogi Kepemimpinan Ki Hajar Dewantara di Madrasah 
Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo Tahun 2018 
Trilogi kepemimpinan sangat popular dilingkungan pendidikan di 
Indonesia. Trilogi kepemimpinan ini meliputi Ing ngarsa sung tuladha, ing madya 
mangun karsa, tut wuri handayani yang artinya di depan memberi contoh, di 
tengah memberikan dorongan dan di belakang selalu menyemangati (Tim Dosen 
Ketamansiswaan, 2014: 43). Trilogi kepemimpinan tersebut saat ini telah 
diterapkan oleh banyak sekolah, diantaranya di Madrasah Tsanawiyah Al Iman 
Bulus Purworejo. Implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara dapat 
diamati berdasarkan penerapan konsep kepemimpinan kepala sekolah dalam 
melaksanakan Ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri 
handayani. Secara konkret hal ini terlihat dari kepemimpinan kepala sekolah 
dalam memberi contoh, mendorong guru, serta menyemangati guru dalam 
menjalankan tugasnya (Ki B. Boentarsono, 2012: 23).  
Implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara dapat diukur 
berdasarkan aspek-aspek sebagai berikut: (1) Ing ngarsa sung tuladha diukur 
berdasarkan indikator sebagai berikut: Penerapan asas kepemimpinan Ing Ngarso 
Sung Tuladha, Membimbing guru agar dapat menerapkan Ing Ngarso Sung 
Tuladha, Program untuk menerapkan Ing Ngarso Sung Tuladha, Manfaat 
penerapan Ing Ngarso Sung Tuladha, Faktor yang mendukung penerapan Ing 
Ngarso Sung Tuladha, serta Kendala dan solusi dalam penerapan Ing Ngarso Sung 
Tuladha; (2) Ing Madya Mangun Karsa diukur berdasarkan indikator sebagai 
berikut: Penerapan asas kepemimpinan Ing Madya mangun Karso, Membimbing 
guru agar dapat menerapkan Ing Madya mangun Karso, Program untuk 
menerapkan Ing Madya mangun Karso, Manfaat penerapan Ing Madya mangun 
Karso, Faktor yang mendukung penerapan Ing Madya mangun Karso, dan 
Kendala dan solusi dalam penerapan Ing Madya mangun Karso; dan (3) Tut Wuri 
Handayani diukur berdasarkan indikator sebagai berikut: Penerapan asas 
kepemimpinan Tut Wuri Handayani, Membimbing guru agar dapat menerapkan 
Tut Wuri Handayani, Membimbing siswa untuk  menerapkan Tut Wuri 
Handayani, Program untuk menerapkan asas kepempimpinan menerapkan Tut 
Wuri Handayani, Manfaat menerapkan asas kepempimpinan menerapkan Tut 
Wuri Handayani, Faktor yang mendukung penerapan Tut Wuri Handayani dan 
Kendala dan solusi dalam penerapan Tut Wuri Handayani (Ki B. Boentarsono, 
2012: 24). Guna memudahkan pengukuran implementasi trilogi kepemimpinan Ki 
Hajar Dewantara, maka disusun panduan wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Selanjutnya, implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara diukur 
dengan melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi berdasarkan panduan 
tersebut. Implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara di Madrasah 













a. Ing Ngarso Sung Tuladha 
Implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara di Madrasah 
Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo tercermin dari implementasi “Ing 
Ngarso Sung Tuladha”. Ajaran Ki Hajar Dewantara yang pertama ini 
menggambarkan situasi dimana seorang pemimpin bukan hanya sebagai orang 
yang berjalan di depan, namun juga harus menjadi teladan bagi orang – orang 
yang mengikutinya (Dewantara, 1964 dalam Wenti Suparti, 2013: 54). 
Pimpinan MTs Al Iman Bulus Purworejo menerapkan asas kepemimpinan Ing 
Ngarso Sung Tuladha dengan menjadi suri tauladan baik kepada guru, 
karyawan maupun siswa. Pimpinan MTs Al Iman Bulus Purworejo juga 
memberikan teladan agar guru memiliki etos kerja dan disiplin kerja yang baik. 
Hal ini dilakukan agar guru juga dapat meniru pola kerjanya. 
Guru juga ikut melakukan implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar 
Dewantara. Penerapan asas kepemimpinan Ing Ngarso Sung Tuladha oleh guru 
di MTs Al Iman Bulus Purworejo dilakukan dengan memberikan contoh yang 
baik terhadap teman sejawat ataupun peserta didik. 
Implementasi asas kepemimpinan ing ngarso sung tuladha di MTs Al 
Iman Bulus Purworejo di tingkat guru dilakukan dengan cara memberi 
pembinaan dan pemantauan yang dilakukan oleh kepala sekolah tentang 
keterlaksanaan asas kepemimpinan Ki Hajar Dewantara. Pemantauan yang 
dilakukan pada guru terlihat ketika pembelajaran berlangsung, tidak jarang 
guru berkeliling dan mengamati keterlaksanaan pembelajaran di kelas. Hal ini 
memang sejalan dengan konsep kepemimpinan secara umum, yakni 
kepemimpinan guru diharapkan mampu untuk membina siswa agar dapat 
bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh sekolah 
(Sudarwan Danim, 2010: 31). 
Penerapan Ing Ngarso Sung Tuladha ternyata juga memberikan sejumlah 
manfaat. Penerapan Ing Ngarso Sung Tuladha bermanfaat dalam meningkatkan 
profesionalisme guru serta membangun akhlak siswa agar selaras dengan visi 
dan misi sekolah. Selain itu, penerapan Ing Ngarso Sung Tuladha juga 
memudahkan warga sekolah dalam meniru berbagai perilaku positif dari kepala 
sekolah. Penerapan Ing Ngarso Sung Tuladha juga bermanfaat bagi terciptanya 
karakter yang mampu menghadapi tantangan global untuk menentukan 
keberhasilan cita-citanya. Hal ini sejalan dengan salah satu fungsi trilogi Ki 
Hajar Dewantara, yakni sebagai sarana mengembangkan potensi kodrati anak 
(Tut Wuri Handayani) (Ki B. Boentarsono, 2012: 33). 
Penerapan Ing Ngarso Sung Tuladha di MTs Al Iman Bulus Purworejo 
dapat berjalan dengan baik karena beberapa faktor pendukung. Faktor yang 
mendukung penerapan Ing Ngarso Sung Tuladha di MTs Al Iman Bulus 
Purworejo meliputi lingkungan kerja yang mendukung seperti SDM yang 
mudah diajak bekerjasama, situasi yang kondusif, serta adanya kesadaran 
personil seperti guru dan karyawan dalam mengikuti bimbingan dan 
pengarahan dari pimpinan. Tidak berbeda jauh dengan teori sebelumnya yang 
mengungkapkan jika faktor yang mendukung penerapan trilogi kepemimpinan 











sekolah dan warga sekolah, keteladanan guru, dan sumber daya manusia 
(Wulandari, 2017). 
Penerapan Ing Ngarso Sung Tuladha di MTs Al Iman Bulus Purworejo 
juga mengalami sejumlah kendala seperti latar belakang guru dan siswa yang 
berbeda-berbeda, perbedaan kapasitas SDM (guru dan karyawan) serta kendala 
teknis seperti banyaknya kegiatan di pondok pesantren menyebabkan guru dan 
siswa terkadang terlambat masuk dan terkadang mengantuk selama di kelas. 
Nugroho (2017: 205) menambahkan bahwa beberapa faktor yang menjadi 
hambatan dalam menerapkan trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara yaitu 
meliputi sumber daya manusia dalam hal ini pendidik/guru, sarana dan 
prasarana yang disediakan sekolah serta kemampuan siswa itu sendiri. Guna 
mengatasi berbagai kendala tersebut, sejumlah solusi telah ditempuh, 
diantaranya dengan melakukan pendekatan psikologis pada rekan guru yang 
sering telat baik dengan memberikan nasihat ataupun teguran dari teguran keras 
hingga tindakan tegas jika guru tersebut masih mengulanginya.  
b. Ing Madya Mangun Karsa 
Ing Madya Mangun Karsa mengandung arti bahwa seorang pemimpin 
jika di tengah – tengah pengikutnya harus mampu memberikan motivasi agar 
semua bisa mempersatukan semua gerak dan perilaku secara serentak untuk 
mencapai tujuan bersama (Dewantara, 1964 dalam Wenti Suparti, 2013: 54). 
Implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara di Madrasah 
Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo juga tercermin dari imlementasi “Ing 
Madya Mangun Karsa”. Pimpinan MTs Al Iman Bulus Purworejo menerapkan 
asas kepemimpinan Ing Madya Mangun Karsa dengan mendukung setiap 
kegaitan yang diselenggarakan sekolah, misalnya dengan menghadiri kegiatan 
tersebut untuk mengapresiasi guru dan siswa. 
Asas kepemimpinan ing madya mangun karsa memiliki arti bahawa 
seorang pemimpin ketika berada di tengah-tengah anggotanya, pemimpin di 
harapkan dapat menumbuhkan semangat bagi anggotanya (Dewantara, 1964 
dalam Wenti Suparti, 2013: 54). Penerapan asas kepemimpinan ing madya 
mangun karsa yang dilakukan di MTs Al Iman Bulus Purworejo dilakukan 
dengan cara memberikan dukungan kepada anggotanya dalam hal ini kepala 
sekolah memberikan dukungan kepada guru agar dapat meningkatkan kinerja 
dalam mengemban tugas-tugasnya sebagai guru. 
Penerapan Ing Madya Mangun Karsa di MTs Al Iman Bulus Purworejo 
ternyata juga memberikan sejumlah manfaat. Penerapan Ing Madya Mangun 
Karsa bermanfaat dalam memotivasi guru agar mendukung tercapainya visi 
dan misi sekolah. Guru juga merasa mendapatkan penghargaan dari kepala 
sekolah karena telah berkontribusi bagi kemajuan sekolah. Terkait dengan hasil 
penelitian tersebut, berdasarkan konsepnya memang menyatakan bahwa cara 
pemimpin mempengaruhi bawahan dapat ditempuh dengan memberikan 
motivasi, memberi bimbingan, memberi keyakinan mendorong kearah 
kemajuan, serta memberi penghargaan (Hani Handoko, 2001: 293).Penerapan 
Ing Madya Mangun Karsa di MTs Al Iman Bulus Purworejo dapat berjalan 











penerapan Ing Madya Mangun Karsa di MTs Al Iman Bulus Purworejo adalah 
adanya keaktifan guru senior maupun guru yunior dalam menyelenggarakan 
berbagai program sekolah. 
c. Tut Wuri Handayani 
Tut Wuri Handayani berarti bahwa pemimpin harus sanggup memberi 
kemerdekaan kepada para pengikutnya dengan perhatian sepenuhnya untuk 
memberikan petunjuk dan pengarahan jika kemerdekaan yang diberikan akan 
membahayakan dari para anggota. Implementasi trilogi kepemimpinan Ki 
Hajar Dewantara di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo juga 
tercermin dari imlementasi “Tut Wuri Handayani”. Pimpinan MTs Al Iman 
Bulus Purworejo menerapkan asas kepemimpinan Tut Wuri Handayani dengan 
memperhatikan perkembangan guru dalam menjalankan tugasnya serta 
memotivasi guru agar memiliki etos kerja yang baik seperti disiplin diri yang 
baik (Dewantara, 1964 dalam Wenti Suparti, 2013: 54). 
Penerapan Tut Wuri Handayani ternyata juga memberikan sejumlah 
manfaat yaitu kepedulian pimpinan kepada bawahan dengan memotivasi 
mereka. Penerapan Tut Wuri Handayani di MTs Al Iman Bulus Purworejo 
dapat berjalan dengan baik karena beberapa faktor pendukung, yakni sumber 
daya manusia yang berkualitas. Penerapan Tut Wuri Handayani di MTs Al 
Iman Bulus Purworejo juga mengalami sejumlah kendala seperti banyaknya 
kegiatan, sehingga guru dan siswa yang masih sering datang terlambat. Guna 
mengatasi berbagai kendala tersebut, maka kepala sekolah telah melakukan 
pembinaan kedisiplinan pada guru dan siswa.  
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi trilogi kepemimpinan Ki 
Hajar Dewantara di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo tahun 
2018 
Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi trilogi kepemimpinan Ki 
Hajar Dewantara di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo tahun 2018 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Faktor-faktor yang mendukung implementasi trilogi kepemimpinan Ki 
Hajar Dewantara di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo 
tahun 2018 
Implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara di Madrasah 
Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo didukung oleh sarana dan prsarana serta 
SDM yang memadai serta adanya dukungan warga sekolah terhadap program 
sekolah. Secara garis besar menurut kepala sekolah seluruh warga sekolah 
memiliki peran dalam mendukung keterlaksanaan asas kepemimpinan Ki 
Hadjar Dewantara hal ini terlihat warga sekolah mengikuti peraturan yang telah 
dibuat sekolah untuk melaksanakan asas kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara 
salah satu contohnya adalah guru disiplin dalam melaksanakan tugas 
kewajibannya sebagai pengajar,  siswa juga tertib dalam mengikuti kegitan 
pembelajran di dalam kelas maupun di luar kelas. Kepemimpinan Ki Hajar 
Dewantara memang mengandung prinsip kebebasan, tetapi kebesan yang 
bertanggung-jawab, yakni pelaksanaan kebebasan tersebut harus diimbangi 











seperti tata tertib sekolah (Ki B. Boentarsono, 2012: 32). 
Berdasarkan penejalasan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat dua 
faktor yang mendukung keterlaksanaan asas kepemimpinan Ki Hadjar 
Dewantara. Kedua faktor tersebut adalah faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal tersendiri meliputi sumber daya manusia dalam hal ini pendidik/ guru, 
sarana dan prasarana yang disediakan sekolah, dan kemampuan siswa itu 
sendiri.  
b. Faktor-faktor yang menghambat implementasi trilogi kepemimpinan Ki 
Hajar Dewantara di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo 
tahun 2018 
Faktor-faktor yang menghambat implementasi trilogi kepemimpinan Ki 
Hajar Dewantara di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo tahun 
2018 diantaranya adalah kurangnya komunikasi untuk mengkoordinasikan 
kegiatan sekolah. Hambatan lainnya adalah guru muda yang masih produktif 
lebih cenderung mengambangkan dirinya di luar sekolah, hal ini juga tidak 
dapat disalahkan karena sekolah ini menerapkan asas kebebasan yang artinya 
seluruh manusia berhak dan bebas untuk mengembangkan dirinya tanpa ada 
unsur paksaan dari manapun. Pamong idealnya memang dapat memberikan 
kebebasan kepada peserta didik untuk membuat keputusan sesuai dengan 
hasrat dan kehendaknya, sepanjnag hal itu masih sesuai dengan norma – norma 
yang wajar dan tidak merugikan siapapun (Ki B. Boentarsono, 2012: 32). 
3. Hasil implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara di Madrasah 
Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo tahun 2018 
Untuk mengganti sistem pendidikan yang dilaksanakan oleh Kolonial 
Belanda maka Ki hajar Dewantara menyumbangkan hasil pemikirannya yang 
bercorak demokrasi dengan semboyan Ing Ngarsa Sung Tuladha Ing Madya 
Mangun Karsa Tut Wuri Handayani yang dikenal dengan Trilogi Kepemimpinan 
Ki Hajar Dewantara (Ki B. Boentarsono, 2012: 33). Konsep kepemimpinan 
tersebut kemudian juga diterapkan oleh sekolah-sekolah di Indonesia, termasuk di 
Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo. Sebagai tolak ukur hasil 
penerapannya dengan menggunakan kriteria yang dapat dilihat dalam predikat 
baik untuk penerapan Trilogy Ki Hadjar Dewantara Di Mts Al Iman Bulus 
Purworejo.  
Hasil implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara di Madrasah 
Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo tahun 2018 secara umum dalam kategori 















Tabel 1. Hasil implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara di Madrasah 
Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo tahun 2018 
 







1. Ing Ngarso Sung 
Tulodho 
100% 83% 100% 94,3 
% 
Baik 
2 Ing Madya 
Mangun Karso 
85% 85% 66% 78.7 
% 
Baik 
3 Tut Wuri 
Handayani 
90% 90% 75 % 85 % Baik 
 
Untuk lebih jelasnya hasil implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar 
Dewantara di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo tahun 2018 dapat 
dilihat pada grafik sebagi berikut: 
 Gambar 1. Distribusi Implementasi Trilogi Kepemimpinan Ki Hajar 
Dewantara 
 
Ing Ngarso Sung Tulodo yang berarti bahwa seseorang pemimpin harus 
mampu melalui sikap dan perbuatannya menjadikan dirinya pola panutan dan di 
ikuti orang yang dipimpinnya (Hasibuan, 2008: 170). Hasil implementasi Ing 
Ngarso Sung Tuladha di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo tahun 
2018 berdasarkan grafik di atas dalam kategori baik dengan skor 94,3% hal itu dapat 
dilihat dari kepala sekolah dapat menjadi teladan yang baik bagi guru dan siswa, 
sedangkan guru juga dapat menjadi teladan yang baik bagi siswa. Secara umum 
yang dimaksud keteladanan yaitu setiap saat atau setiap kesempatan menjadi contoh 
atau suri tauladan. Pamong senantiasa diharapkan untuk selalu bertutur kata dan 
bertingkah laku baik untuk menjadi panutan bagi orang yang dipimpinnya (Ki B. 


























Ing Madyo Mangun Karso artinya seorang pemimpin harus mampu 
membangkitkan semangat berswakarsa dan berkreasi pada orang-orang yang 
dibimbingnya (Hasibuan, 2008: 170). Hasil implementasi Ing Madya Mangun 
Karsa di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo berdasarkan grafik di 
atas dalam kategori baik dengan skor 78.7% hal itu dapat dilihat dari kepala sekolah 
mampu mengoptimalkan motivasi kerja guru, sedangkan guru mampu 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini sejalan dengan konsep kepemimpinan 
secara umum, yakni pemimpin idealnya dapat menyatupadukan orang-orang yang 
berbeda-beda motivasinya tersebut dengan motivasi yang sama (Syamsi, 2001: 99). 
Tut Wuri Handayani berarti bahwa seseorang pemimpin harus mampu 
mendorong orang-orang yang diasuhnya agar berani berjalan didepan dan sanggup 
bertanggung jawab (Hasibuan, 2008: 170). Penerapan Tut Wuri Handayani yang 
telah di terapkan di MTs Al Iman Bulus yaitu sebagai contoh wali kelas terus 
memberi masukan dorongan, dan ikuti semua aktifitas anak, mulai dari kehadiran 
anak, keaktifan anak dan perilaku atau akhlak anak tersebut, sehingga jika terlihat 
ada penyimpangan yang tidak sesuai maka bisa langsung di bimbing, agar anak 
tersebut tidak terlalu banyak dalam pelanggaran . Hasil implementasi Tut Wuri 
Handayani di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo berdasarkan grafik 
di atas dalam kategori baik dengan skor 85% hal itu bisa dilihat dari kepala sekolah 
mampu memberikan dukungan moril kepada guru dalam mengabdi sebagai 
pendidik, sehingga hal ini juga menginspirasi guru untuk mendukung siswa dari 
belakang agar mereka berhasil dalam menempuh pendidikannya. Salah satu tugas 
pokok pimpinan memang memberikan inspirasi dan mendorong anggota-
anggotanya bekerja seefektif dan seefisien mungkin. Jika dihubungkan dengan 
konteks kepemimpinan guru, maka guru harus dapat menginspirasi siswa agar 
mampu berprestasi (Handayaningrat, 1999: 70). 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 
implementasi Tut Wuri Handayani di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus 
Purworejo adalah kepala sekolah mampu memberikan dukungan moril kepada 
guru dalam mengabdi sebagai pendidik, sehingga hal ini juga menginspirasi guru 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Implementasi trilogi kepemimpinan Ki 
Hajar Dewantara di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo tahun 2018 sudah 
berjalan sesuai dengan asas kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara, yakni Ing Ngarso Sung 
Tulodo, Ing Madyo Mangun Karso dan Tut Wuri Handayani. Implementasi trilogi 
kepemimpinan tersebut tercermin dari kepala sekolah yang rutin melakukan pembinaan 
guru dalam rapat guru yang diselenggarakan sebulan sekolah, serta kepala sekolah dan 
guru yang sudah melaksanakan serta memberikan contoh langsung kepada siswa. Secara 
tidak langsung siswa dapat melatih kepemimpinannya didalam kelompoknya sendiri, 
siswapun terlihat aktif didalam kelompoknya, walaupun tidak semua aktif dalam kegiatan 
pembelajaran secara kelompok tersebut. Dengan demikian kepala sekolah, guru dan siswa 











pembinaan kepada guru agar dapat menerapkan asas kepemimpinan ini pada siswa. Selain 
membimbing dan memberikan pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada 
guru, kepala sekolah juga memberikan tugas tambahan kepada guru. 2) Faktor-faktor 
yang mempengaruhi implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara di 
Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo tahun 2018 dapat dijabarkan sebagai 
berikut: a). Faktor-faktor yang mendukung implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar 
Dewantara di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo meliputi: adanya sarana 
dan prasarana sekolah yang mendukung, adanya pengembangan keahlian dalam bidang 
teknologi informasi, adanya kegiatan pesantren yang membangun budi pekerti siswa dan 
pendekatan dengan guru secara kekeluargaan. b). Faktor-faktor yang menghambat 
implementasi trilogi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara di Madrasah Tsanawiyah Al 
Iman Bulus Purworejo meliputi: sosialisasi trilogi kepemimpinan pendidikan ki Hadjar 
Dewantara masih kurang efektif, pengaruh perkembangan zaman dan lingkungan luar 
kurang mendapat minat masyarakat dan adanya sistem kuota dalam penerimaan siswa 
baru. Solusi untuk mengatasi hambatan tersebut adalah dengan upaya yang dilakukan 
ditingkat siswa dilakukan dengan cara memberikan kebebasan kepada siswa untuk 
mengikuti suatu organisasi baik intra sekolah maupun organisasi ekstra sekolah dan 
mengutamakan trilogi. Hal ini diharapkan siswa dapat mengembangkan dirinya 
khususnya dalam kepemimpinan. Upaya lainnya yang dilakukan adalah mengintergalkan 
belajar secara berkelompok dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan. 3). Hasil 
implementasi Ing Ngarso Sung Tuladha di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus 
Purworejo tahun 2018 dalam kategori baik dengan skor 94,3%. Hasil implementasi Ing 
Madya Mangun Karsa di Madrasah Tsanawiyah Al Iman Bulus Purworejo dalam kategori 
baik dengan skor 78,7%. Hasil implementasi Tut Wuri Handayani di Madrasah 
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